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ABSTRACT 
This research is motivated by fluctuations in precious metal prices, which are influenced by 
macroeconomic conditions, particularly inflation, interest rates, and exchange rates.  
This study aims to analyze the influence of inflation, interest rates, and exchange rates on precious metal 
prices at PT Aneka Tambang Tbk for the period 2019–2025, both partially and simultaneously. 
The study uses a quantitative method with an associative approach. The data used are secondary 
monthly data from January 2019–December 2025, totaling 84 observations, obtained from Bank 
Indonesia and PT Aneka Tambang Tbk. Data analysis was performed using SPSS version 27 using multiple 
linear regression analysis, classical assumption tests, coefficient of determination tests, t-tests, and F-
tests. 
The results showed that inflation had a negative and significant effect on precious metal prices (t-count = 
-2.839 < -1.678; sig = 0.007 < 0.05). Interest rates had no significant effect on precious metal prices (t-
count = 1.028 < 1.678; sig = 0.309 > 0.05). While the exchange rate had a positive and significant effect 
on precious metal prices (t-count = 6.906 > 1.678; sig = 0.000 < 0.05). Simultaneously, all three variables 
had a significant effect, with an Adjusted R-square value of 0.702. 
The results of the study concluded that inflation, interest rates, and exchange rates simultaneously 
influence precious metal prices. 
Keywords: Inflation, Interest Rate, Exchange Rate, Precious Metal Price. 
 

ABSTRAK 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fluktuasi harga logam mulia yang dipengaruhi oleh kondisi 
makroekonomi, terutama iflasi, suku bunga, dan nilai tukar.  
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh inflasi, suku bunga, dan nilai tukar terhadap harga 
logam mulia PT Aneka Tambang Tbk periode 2019–2025, baik secara parsial maupun simultan.  
Penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. Data yang digunakan berupa 
data sekunder bulanan periode Januari 2019–Desember 2025 sebanyak 84 observasi yang diperoleh dari 
Bank Indonesia dan PT Aneka Tambang Tbk. Analisis data dilakukan menggunakan SPSS versi 27 melalui 
analisis regresi linear berganda, uji asumsi klasik, uji koefisien determinasi, uji t, dan uji F.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa inflasi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap harga logam 
mulia (thitung = -2,839 < -1,678 sig = 0,007 < 0,05), suku bunga tidak berpengaruh signifikan terhadap 
harga logam mulia (thitung = 1,028 < 1,678 sig = 0,309 > 0,05), sedangkan nilai tukar berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap harga logam mulia (thitung = 6,906 > 1,678 ; sig = 0,000 < 0,05). Secara simultan 
ketiga variabel berpengaruh signifikan dengan nilai Adjusted R Square sebesar 0,702.  
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa inflasi, suku bunga dan nilai tukar secara simultan 
berpengaruh terhadap harga logam mulia. 
Kata Kunci: Inflasi, Suku Bunga, Nilai Tukar, Harga Logam Mulia. 
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PENDAHULUAN 

Di era modern yang penuh dengan ketidakpastian, jalur ekonomi sebuah negara ditentukan 

oleh ekonomi internasional. Dalam beberapa tahun terakhir, ketidakpastian pasar keuangan 

global telah menjadi fokus perhatian para peneliti ekonomi terutama pada negara-negara 

berkembang. Ketidakpastian pasar keuangan global yang ditandai dengan krisis finansial, 

geopolitik, dan pandemi seperti COVID-19 yang memiliki dampak langsung pada dinamika pasar 

uang. Pada kondisi ketidakpastian ekonomi global tersebut, para investor cenderung mencari 

aset yang dinilai aman serta stabil, yang diketahui dengan safe haven asset. Salah satu aset yang 

kerap dianggap memiliki karakteristik tersebut adalah emas. Ketidakpastian pasar keuangan 

global sekarang ini menjadi salah satu faktor utama yang memberikan pengaruh pada perilaku 

investasi serta dinamika harga aset dunia, termasuk harga emas. Melalui perannya sebagai 

lindung nilai, harga emas cenderung naik ketika pasar keuangan global mengalami volatilitas 

yang tinggi dan ketidakpastian meningkat. (Shaliha et al., 2025:846) 

Emals sejenis logalm mullial terpercalyal yalng bisal mempertalhalnkaln nilalinyal daln 

digulnalkaln dallalm tralnsalksi. Halrgal emals bergalntulng kepaldal kondisi ekonomi dulnial. 

Nalmuln emals merulpalkaln instrulmen yalng palling stalbil daln liqulid dallalm fiksalsi modall daln 

talbulngaln malsal depaln. Emals sallalh saltul instrulmen simpalnaln pokok (investalsi) yalng palling 

stalbil daln efektif. Selalin itul julgal emals sering disebult sebalgali pengulkulr modall daln dimensi 

kekalyalaln yalng palling tulal daln efektif. Sejalk emals lebih ulnggull dibalnding logalm lalin daln 

diperdalgalngkaln lebih sering dallalm sistem keulalngaln, halrgal daln hulbulngaln dengaln 

berbalgali valrialbel keulalngaln sering dipalntalul oleh ulnit ekonomi. (Ralmaldalni, 2025:2) 

research gap penelitian ini terletak pada adanya ketidakkonsistenan hasil penelitian 

terdahulu, khususnya mengenai pengaruh inflasi dan suku bunga terhadap harga emas, serta 

perbedaan objek, periode, dan pendekatan penelitian. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan 

untuk menguji kembali pengaruh inflasi, suku bunga, dan nilai tukar terhadap harga logam mulia 

PT Antam Tbk dengan menggunakan data bulanan periode Januari 2019 sampai Desember 2025. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti empiris mengenai apakah perbedaan hasil 
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penelitian terdahulu tetap terjadi ketika diuji pada objek dan periode pengamatan yang lebih 

panjang. 

Berdalsalrkaln laltalr belalkalng dialtals peneliti tertalrik ulntulk membulalt juldull penelitialn 

tentalng Pengalrulh Inflalsi, Sulkul Bulngal, daln Nilali Tulkalr paldalPT ALntalm Tbk periode 2019–

2025, khulsulsnyal dallalm konteks kondisi ekonomi globall yalng penulh ketidalkpalstialaln. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Harga Emas  

Menulrult M Gulntulr (2018) dallalm (Indriyalni et all., 2023:179) Emals merulpalkaln saltul 

logalm mullial berwalrnal kulning yalng dalpalt ditempal daln dalpalt dibentulk yalng bernilali tinggi 

daln nilali altalul halrgal emals tersebult salngalt bisa l dipengalrulhi dalri beberalpal falktor alntalral lalin 

falktor laljul inflalsi, kondisi perekonomialn.  

Inflasi 

Menulrult Faloriko (2013) dallalm (Solihin et all., 2022:23) Inflalsi aldallalh kenalikaln 

melonjalknyal halrgal secalral ulmulm, altalul inflalsi dalpalt julgal dikaltalkaln sebalgali penulrulnaln nilali 

fulngsionall ulalng. Menulrult Nalsultion, AL. W., & Maljid, M. S. AL. (2023) dallalm (ALprilial, 2025:843) 

Inflalsi merulpalkaln sallalh saltul indikaltor ultalmal dallalm menilali kesehaltaln daln stalbilitals 

perekonomialn malkro sulaltul negalral.  

Suku Bunga  

Menulrult Dornbulsch, Fischer, & Stalrtz (2019) dallalm julrnall (Jalnnalh & Lalthifalh, 2025:451), 

sulkul bulngal merulpalkaln halrgal dalri penggulnalaln dalnal yalng memiliki hulbulngaln eralt dengaln 

konsulmsi, investalsi, daln kepultulsaln menyimpaln alset. Ketikal sulkul bulngal meningkalt, investor 

cenderulng berallih ke instrulmen keulalngaln berbulngal tetalp dibalndingkaln emals yalng tidalk 

menghalsilkaln bulngal. 

Nilai Tukar  

Nilali tulkalr altalul sering disebult dengaln kulrs merulpalkaln sebulalh perjalnjialn yalng lebih 

dikenall dengaln nilali tulkalr maltal ulalng terhaldalp terhaldalp pembalyalraln salalt kini malulpuln 

pembalyalraln di kemuldialn halri, yalng dilalkulkaln alntalral dulal maltal ulalng malsing-malsing negalral 
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altalul wilalyalh. Menulrult Suldalrsalnal daln Calndralningralt (2014), dallalm julrnall (ALmbalrwalti et all., 

2022:5) menyaltalkaln balhwal nilali tulkalr rulpialh merulpalkaln perbalndingaln nilali alntalral halrgal 

rulpialh terhaldalp halrgal maltal ulalng alsing lalinnyal, dimalnal dallalm berbalgali negalral mempulnyali 

nilali tulkalr malsing-malsing, nilali tersebult dikenall dengaln kulrs vallultal alsing yalng merulpalkaln 

nilali perbalndingaln alntalral nilali sulaltul maltal ulalng dengaln nilali maltal ulalng lalinnyal.   

Kerangka Berpikir dan Hipotesis 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 

Kerangka Berfikir 

Keterangan : 

H1 : X1 Berpengalrulh Signifikan Terhaldalp Y 

H2 : X2 Berpengalrulh Signifikan Terhaldalp Y  

H3 : X3 Berpengalrulh Signifikan Terhaldalp Y 

H4  : X1,X2 daln X3 Berpengalrulh Signifikan Terhaldalp Y 

Hipotesis 

Berdalsalrkaln model keralngkal pemikiraln di altals, malkal hipotesis yalng di aljulkaln dallalm 

penelitialn ini ALdallalh sebalgali berikult:  

H1 : Didulgal Inflalsi berpengalrulh signifikan terhaldalp halrgal logalm mullial paldal PT ALntalm Tbk 

periode 2019–2025. 

H2 : Didulgal Sulkul bulngal berpengalrulh signifikan terhaldalp halrgal logalm mullial paldal PT ALntalm 

Tbk periode 2019–2025. 



Yudishtira Journal: Indonesian Journal of Finance and Strategy Inside 
p-ISSN: 2797-9733 | e-ISSN: 2777-0540  
Vol. 6 No. 3 September - Desember 2026 

  

Doi : 10.53363/yud.v6i3.235 844 

H3 : Didulgal Nilali tulkalr berpengalrulh signifikan terhaldalp halrgal logalm mullial paldal PT ALntalm 

Tbk periode 2019–2025. 

H4 : Didulgal Inflalsi, sulkul bulngal, daln nilali tulkalr secalral simulltaln berpengalrulh signifikan 

terhaldalp halrgal logalm mullial paldal PT ALntalm Tbk periode 2019–2025. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitialn ini menggulnalkaln metode alsosialtif dengaln pendekaltaln kulalntitaltif. Penelitialn 

bertuljulaln ulntulk mengulji pengalrulh valrialbel independen, yalitul inflalsi, sulkul bulngal, daln nilali 

tulkalr terhaldalp valrialbel dependen, yalitul halrgal logalm mullial PT ALntalm Tbk. Menulrult 

Sulgiyono (2023:16), metode penelitialn kulalntitaltif merulpalkaln metode penelitialn yalng 

berlalndalskaln paldal filsalfalt positivisme, digulnalkaln ulntulk meneliti popu llalsi altalul salmpel 

tertentul, pengulmpullaln daltal menggulnalkaln instrulmen penelitialn, sertal alnallisis daltal bersifalt 

staltistik dengaln tuljulaln mengulji hipotesis yalng telalh ditetalpkaln. 

Daltal yalng digulnalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh daltal sekulnder berulpal daltal bullalnaln 

periode Jalnulalri 2019 salmpali Desember 2025 sehinggal diperoleh sebalnyalk 84 observalsi. 

Daltal inflalsi, daltal sulkul bulngal BI-7 Daly Reverse Repo Ralte daln nilali tulkalr rulpialh terhaldalp 

dolalr ALmerikal Serikalt diperoleh dalri Balnk Indonesial (BI), sedalngkaln daltal halrgal logalm mullial 

diperoleh dalri PT ALnekal Talmbalng Tbk (ALNTALM) daln situls halrgal emals yalng relevaln. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Statistic Deskriptif 

Tabel 1 

Hasil Statistik Deskriptif 
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Sumber : Data diolah menggunakan IBM SPSS versi 27  

Berdalsalrkaln talbel di altals julmlalh daltal yalng di gulnalkaln selalmal periode penelitialn 2019-

2025 dengaln totall 50 daltal observalsi. Daltal halsil staltistic deskriptif dalpalt di ulralikaln sebalgali 

berikult:  

1. N=50 julmlalh daltal ini dialmbil dalri julmlalh daltal yalng suldalh di oultlier, daltal alwall dallalm 

penelitialn ini aldallalh 84 salmpel selalmal 7 talhuln periode penelitialn. Daltal yalng diteliti 

melipulti inflalsi, sulkul bulngal, nilali tulkalr daln halrgal emals.  

2. Inflalsi memiliki nilali minimulm sebesalr 1,37% daln nilali malksimulm sebesalr 5,28%, 

dengaln nilali raltal-raltal (mealn) sebesalr 2,4300% sertal stalndalr devialsi sebesalr 0,99897. 

Nilali raltal-raltal tersebult menulnjulkkaln balhwal tingkalt inflalsi selalmal periode penelitialn 

beraldal paldal kisalraln 2,43%, sedalngkaln nilali stalndalr devialsi yalng lebih kecil 

dibalndingkaln nilali raltal-raltalnyal mengindikalsikaln balhwal penyebalraln daltal inflalsi relaltif 

rendalh sehinggal daltal cenderulng terkonsentralsi di sekitalr nilali raltal-raltalnyal. 

3. Sulkul bulngal memiliki nilali minimulm sebesalr 3,50% daln nilali malksimulm sebesalr 6,00%, 

dengaln nilali raltal-raltal sebesalr 4,8250% sertal stalndalr devialsi sebesalr 1,04032. Halsil 

tersebult menulnjulkkaln balhwal raltal-raltal tingkalt sulkul bulngal selalmal periode penelitialn 

aldallalh 4,83%. Nilali stalndalr devialsi yalng lebih kecil dibalndingkaln nilali raltal-raltalnyal 

menulnjulkkaln balhwal valrialsi daltal sulkul bulngal relaltif rendalh, sehinggal daltal tidalk 

mengallalmi penyimpalngaln yalng besalr dalri nilali raltal-raltalnyal. 

4. Nilali tulkalr memiliki nilali minimulm sebesalr Rp14.154,00 daln nilali malksimulm sebesalr 

Rp16.870,94, dengaln nilali raltal-raltal sebesalr Rp15.043,2678 sertal stalndalr devialsi sebesalr 

756,53775. Hall ini menulnjulkkaln balhwal raltal-raltal nilali tulkalr selalmal periode penelitialn 

beraldal paldal kisalraln Rp15.043,27 per dolalr ALmerikal Serikalt. Nilali stalndalr devialsi yalng 

lebih kecil dibalndingkaln nilali raltal-raltal mengindikalsikaln balhwal penyebalraln daltal nilali 

tulkalr relaltif stalbil. 

5. Halrgal emals memiliki nilali minimulm sebesalr Rp665.000,00 daln nilali malksimulm sebesalr 

Rp1.948.000,00, dengaln nilali raltal-raltal sebesalr Rp1.032.900,00 sertal stalndalr devialsi 

sebesalr Rp312.013,0328. Halsil tersebult menulnjulkkaln balhwal raltal-raltal halrgal emals 
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selalmal periode penelitialn aldallalh Rp1.032.900,00 per gralm. Nilali stalndalr devialsi yalng 

lebih kecil dibalndingkaln nilali raltal-raltal menulnjulkkaln balhwal valrialsi halrgal emals malsih 

beraldal dallalm baltals yalng waljalr, sehinggal daltal tidalk memiliki penyebalraln yalng terlallul 

tinggi. 

 

 

 

Uji Asumsi Klasik  

Uji Normalitas 

Tabel 2 

Hasil Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

Sumber : Data diolah menggunakan IBM SPSS versi 27  

 Berdalsalrkaln halsil ulji normallitals paldal Talbel 4.8 di altals, diperoleh nilali ALsymp. Sig. (2-

taliled) sebesalr 0,084. Nilali tersebult lebih besalr dalri talralf signifikalnsi 0,05 (0,084 > 0,05), 

sehinggal dalpalt disimpullkaln balhwal daltal penelitialn telalh memenulhi alsulmsi normallitals. 

Dengaln demikialn, model regresi yalng digulnalkaln lalyalk ulntulk mengalnallisis pengalrulh valrialbel 

independen terhaldalp valrialbel dependen. 

Uji Multikolinearitas 

Tabel 3 

Hasil Uji Multikolinearitas 

 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 50 

Normal Parametersa,b Mean -13298.3910485 

Std. Deviation 172447.7486214

0 

Most Extreme Differences Absolute .117 

Positive .117 

Negative -.091 

Test Statistic .117 

Asymp. Sig. (2-tailed)c .084 

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 2000000. 
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  Sumber : Data diolah menggunakan IBM SPSS versi 27   

Berdalsalrkaln talbel di altals menulnjulkkaln selulrulh valrialbel independent 

(inflalsi,sulkul bulngal daln nilali tulkalr) memperoleh nilali Toleralnce lebih dalri 0,10 yalitul 

Toleralnce paldal inflalsi aldallalh (0,665>0,10), nilali Tolalralnce paldal sulkul bulngal (0,395>0,10) 

daln nilali Toleralnce paldal nilali tulkalr (0,513>0,10). Selalin itul, nilali VIF julgal kulralng dalri 10. 

Nilali VIF paldal inflalsi (1,503<10), nilali VIF paldal sulkul bulngal (2,530<10) daln nilali VIF paldal 

nilali tulkalr (1,951<10). Malkal dalpalt disimpullkaln balhwal selulrulh valrialbel dependent tidalk 

mengallalmi gejallal mulltikonealritals.  

 

Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 

Hasil Uji Heteroskedastisitas : Scatterplot 

   Dalri galmbalr 4.3 di altals didalpalt balhwal Titik-titik tersebult menyebalr dialtals daln 

dibalwalh alngkal 0 paldal sulmbul Y, daln tidalk membentulk polal menulnjulkkaln balhwal model 

residulall tersebult tidalk terjaldi heteroskedalstisitals. 

Uji Autokorelasi 

Tabel 4 

Hasil Uji Autokorelasi 

 

 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .621a .386 .345 110422.33146 1.242 

 

a. Predictors: (Constant), LAG_X3, LAG_X1, LAG_X2 

b. Dependent Variable: LAG_Y 
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 Sumber : Data diolah menggunakan IBM SPSS versi 27   

  Berdalsalrkaln talbel 4.11 di altals halsil ulji alultokorelalsi diperoleh nilali D-W (Dulrbin 

Waltson) sebesalr 1,242. Hall ini menulnjulkkaln balhwal nilali D-W beraldal di alntalral -2 salmpali 

+2 sehinggal dinyaltalkaln tidalk terjaldi alultokorelalsi.  

Analisis Regresi Linear Berganda  

Tabel 5 

 Uji Regresi Linear Berganda 

 

 

 

   Sumber : 

Data diolah 

menggunakan IBM SPSS versi 27 

Berdalsalrkaln halsil perhitulngaln paldal talbel Coefficients di altals, diperoleh talbel 

persalmalaln regresi linealr bergalndal sebalgali berikult:  

 

 

Y=−3.612.399,498−84.782,411X1+38.240,756X2+310,226X3 

Persalmalaln regresi tersebult dalpalt dijelalskaln sebalgali berikult : 

1. Konstalntal (constalnt) sebesalr -3.612.399,498 menulnjulkkaln balhwal alpalbilal valrialbel 

inflalsi, sulkul bulngal, daln nilali tulkalr dialsulmsikaln bernilali konstaln altalul salmal dengaln 

nol, malkal halrgal emals diperkiralkaln sebesalr -3.612.399,498. Nilali konstalntal 

tersebult merulpalkaln nilali maltemaltis dallalm model regresi daln tidalk memiliki malknal 

ekonomi secalral lalngsulng, mengingalt kondisi selulrulh valrialbel independen bernilali 

nol sullit terjaldi dallalm pralktik. 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -3612399.498 588710.590  -6.136 .000 

INFLASI -84782.411 29860.806 -.271 -2.839 .007 

SUKU BUNGA 38240.756 37199.929 .128 1.028 .309 

NILAI TUKAR 310.226 44.921 .752 6.906 .000 

a. Dependent Variable: HARGA EMAS 
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2. Koefisien regresi valrialbel inflalsi sebesalr -84.782,411 menulnjulkkaln balhwal setialp 

peningkaltaln inflalsi sebesalr saltul saltulaln (1%), dengaln alsulmsi valrialbel sulkul bulngal 

daln nilali tulkalr tetalp, alkaln menyebalbkaln halrgal emals mengallalmi penulrulnaln 

sebesalr Rp84.782,411. Koefisien ya lng bernilali negaltif mengindikalsikaln aldalnyal 

hulbulngaln yalng berlalwalnaln alralh alntalral inflalsi daln halrgal emals. 

3. Koefisien regresi valrialbel sulkul bulngal sebesalr 38.240,756 menulnjulkkaln balhwal 

setialp peningkaltaln sulkul bulngal sebesalr saltul saltulaln (1%), dengaln alsulmsi valrialbel 

inflalsi daln nilali tulkalr tetalp, alkaln menyebalbkaln halrgal emals meningkalt sebesalr 

Rp38.240,756. Koefisien yalng bernilali positif menulnjulkkaln aldalnyal hulbulngaln 

sealralh alntalral sulkul bulngal daln halrgal emals. 

4. Koefisien regresi valrialbel nilali tulkalr sebesalr 310,226 menulnjulkkaln balhwal setialp 

peningkaltaln nilali tulkalr sebesalr saltul saltulaln (Rp1), dengaln alsulmsi valrialbel inflalsi 

daln sulkul bulngal tetalp, alkaln menyebalbkaln halrgal emals meningkalt sebesalr 

Rp310,226. Koefisien yalng bernilali positif menulnjulkkaln balhwal semalkin tinggi nilali 

tulkalr, malkal halrgal emals cenderulng mengallalmi peningkaltaln. 

Uji Koefisien Korelasi Berganda  

Tabel 6 

Hasil Uji Koefisien Korelasi Berganda 

  

 

 

     Sumber : Data diolah menggunakan IBM SPSS versi 27 

 Berdalsalrkaln talbel di altals halsil ulji koefisien korelalsi bergalndal (R) paldal Talbel Model 

Sulmmalry, diperoleh nilali R sebesalr 0,849. Nilali tersebult menulnjulkkaln balhwal hulbulngaln alntalral 

valrialbel independen, yalitul inflalsi, sulkul bulngal, daln nilali tulkalr, terhaldalp valrialbel dependen, 

yalitul halrgal emals, beraldal paldal kaltegori salngalt kulalt. Dengaln demikialn, ketigal valrialbel 

independen secalral bersalmal-salmal memiliki hulbulngaln yalng eralt dengaln perulbalhaln halrgal emals. 

Uji Koefisien Determain (R²) 
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Tabel 7 

Hasil Uji Koefisien Determain (R²) 

 

  Sumber : Data diolah menggunakan IBM SPSS versi 27 

 Kd  = R² X 100% 

  = 0,849² X 100% 

  = 0,720 altalul 72,0% 

 Berdalsalrkaln talbel di altals, halsil alnallisis regresi linealr bergalndal paldal Talbel Model 

Sulmmalry, diperoleh nilali R Squlalre (R²) sebesalr 0,720 altalul 72,0%. Hall ini menulnjulkkaln balhwal 

valrialsi perulbalhaln halrgal emals dalpalt dijelalskaln oleh valrialbel inflalsi, sulkul bulngal, daln nilali tulkalr 

sebesalr 72,0%. Sementalral itul, 28,0% sisalnyal dijelalskaln oleh falktor-falktor lalin di lulalr model 

penelitialn yalng tidalk dimalsulkkaln dallalm alnallisis, seperti halrgal emals dulnial, kondisi ekonomi 

globall, kebijalkaln moneter, tingkalt permintalaln daln penalwalraln emals, sertal falktor-falktor lalinnyal. 

Pengujian Hipotesisis  

Uji T (Parsial) 

 Uji T digunakan untuk mengetahui secara parsial apakah variabel independen 

berpengaruh terhadap variabel dependen.  

Tabel 8 

Hasil Uji T 

 

 

 

 

 

 Sumber : Data diolah menggunakan IBM SPSS versi 27  

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -3612399.498 588710.590  -6.136 .000 

INFLASI -84782.411 29860.806 -.271 -2.839 .007 

SUKU BUNGA 38240.756 37199.929 .128 1.028 .309 

NILAI TUKAR 310.226 44.921 .752 6.906 .000 

a. Dependent Variable: HARGA EMAS 
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      df = n-k 

= 50-3 = 47 

ttabel 47 = 1,678 

 Berdalsalrkaln Talbel Distribulsi t paldal talralf signifikalnsi 5% daln menggulnalkaln ulji (two 

taliled), diperoleh nilali t talbel sebesalr 1,678. Halsil perbalndingaln t-hitulng dengaln t-talbel dalpalt 

di jelalskaln sebalgali berikult: 

1. Pengalrulh Inflalsi Terhaldalp Halrgal Logalm Mullial  

Berdalsalrkaln halsil ulji t, valrialbel inflalsi memiliki nilali : t hitulng < t talbel, -2,839 < -1,678 daln 

nilali signifikaln 0,007 < 0,05 malkal H₀ ditolalk daln Hₐ diterimal alrtinyal terdalpalt pengalrulh 

negaltif inflalsi terhaldalp halrgal logalm mullial periode 2019-2025.  

2. Pengalrulh Sulkul bulngal Terhaldalp Halrgal Logalm Mullial  

Berdalsalrkaln halsil ulji t, valrialbel sulkul bulngal memiliki nilali : t hitulng < t talbel , 1,028 < 1,678 

daln nilali signifikalnsi 0,309 > 0,05, malkal H₀ diterimal daln Hₐ ditolalk. ALrtinyal tidalk terdalpalt 

pengalrulh sulkul bulngal terhaldalp halrgal logalm mullial periode 2019-2025 . 

3. Pengaruh Nilali tulkalr Terhadap Harga Logam Mulia  

Berdalsalrkaln halsil ulji t, valrialbel nilali tulkalr memiliki nilali : t hitulng > t talbel, 6,906 > 1,678 

daln nilali signifikalnsi 0,000 < 0,05, malkal H₀ ditolalk daln Hₐ diterimal. ALrtinyal terdalpalt 

pengalrulh positif nilali tulkalr terhaldalp halrgal logalm mullial periode 2019-2025. 

Uji F (Simultan) 

Tabel 9 

Hasil Uji F 

 

 

 

 

  

      Sumber : Data diolah menggunakan IBM SPSS versi 27 
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 ULntulk mengetalhuli halsi ulji F, malkal halruls mencalri F talbel terlebih dalhullul 

menggulnalkaln rulmuls: 

Df  = n-k-1 

   = 50-3-1  

  =46  

  =2,81.  

Malkal nilali F talbelnyal aldallalh 2,81.  

  Berdalsalrkaln talbel di altals dihalsilkaln balhwal nilali F hitulng > F talbel, 39,483 > 2,81 

daln nilali signifikalnsi 0,000 < 0,05, malkal H₀ ditolalk daln Hₐ diterimal. ALrtinyal secalral 

simulltaln terdalpalt pengalrulh inflalsi, sulkul bulngal, daln nilali tulkalr terhaldalp halrgal logalm 

mullial. 

Pengaruh Inflasi Terhadap Harga Logam Mulia ANTAM Tbk  

  Berdalsalrkaln halsil ulji t, valrialbel inflalsi memiliki nilali : t hitulng < t talbel, -2,839 < - 

1,678 daln nilali signifikaln 0,007 < 0,05 malkal H₀ ditolalk daln Hₐ diterimal alrtinyal terdalpalt 

pengalrulh negaltif inflalsi terhaldalp halrgal logalm mullial periode 2019-2025.  

 Halsil penelitialn ini menulnjulkkaln balhwal selalmal periode penelitialn, tingkalt inflalsi yalng 

terjaldi di Indonesial tidalk selallul diikulti dengaln kenalikaln halrgal emals. Kondisi tersebult dalpalt 

dijelalskaln kalrenal inflalsi yalng tinggi ulmulmnyal direspons oleh Balnk Indonesial melalluli 

kebijalkaln moneter yalng lebih ketalt, seperti mempertalhalnkaln altalul menalikkaln sulkul bulngal 

ulntulk menjalgal stalbilitals halrgal. Kebijalkaln tersebult dalpalt mengulralngi dalyal beli malsyalralkalt 

sertal menekaln permintalaln terhaldalp alset investalsi, termalsulk emals. Di sisi lalin, kondisi 

ekonomi globall, tingkalt kepercalyalaln investor, daln flulktulalsi nilali tulkalr julgal tulrult 

memengalrulhi pergeralkaln halrgal emals sehinggal hulbulngaln alntalral inflalsi daln halrgal emals 

tidalk selallul bersifalt positif. 

 Halsil penelitialn ini berkalitaln dengaln teori inflalsi yalng menyaltalkaln balhwal inflalsi 

merulpalkaln kenalikaln halrgal balralng daln jalsal secalral ulmulm daln teruls-meneruls yalng 

mengalkibaltkaln penulrulnaln dalyal beli malsyalralkalt. Dallalm kaljialn investalsi, inflalsi sering 

dijaldikaln sallalh saltul indikaltor malkroekonomi yalng memengalrulhi kepultulsaln investor dallalm 
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memilih instrulmen investalsi. Menulrult Mishkin (2015), ketikal inflalsi meningkalt, investor 

alkaln mencalri instrulmen investalsi yalng malmpul mempertalhalnkaln nilali kekalyalalnnya l 

(hedging), sallalh saltulnyal aldallalh emals. Nalmuln, hulbulngaln tersebult tidalk selallul salmal paldal 

setialp periode kalrenal dipengalrulhi oleh kondisi ekonomi, kebijalkaln moneter, sertal perilalkul 

investor. 

 Penelitialn ini sejallaln dengaln penelitialn Ismikalrimalh (2024) yalng berjuldull “pengalrulh 

inflalsi, kulrs dollalr, daln sulkul bulngal terhaldalp halrgal emals di indonesial dallalm sektor 

moneter menulrult persektif ekonomi islalm periode talhuln 2004-2022” menyaltalkaln balhwal 

inflalsi berpengalrulh signifikaln terhaldalp halrgal emals.  

Pengaruh Suku Bunga terhadap Harga Logam Mulia PT Antam Tbk 

 Berdalsalrkaln halsil ulji t, valrialbel sulkul bulngal memiliki nilali : t hitulng < t talbel , 1,028 < 

1,678 daln nilali signifikalnsi 0,309 > 0,05, malkal H₀ diterimal daln Hₐ ditolalk. ALrtinyal tidalk 

terdalpalt pengalrulh sulkul bulngal terhaldalp halrgal logalm mullial.  

 Halsil tersebult menulnjulkkaln balhwal perulbalhaln BI 7-Daly Reverse Repo Ralte selalmal 

periode penelitialn belulm malmpul memberikaln pengalrulh yalng beralrti terhaldalp perulbalhaln 

halrgal emals. Hall ini mengindikalsikaln balhwal investor emals tidalk menjaldikaln perulbalhaln 

sulkul bulngal sebalgali falktor ultalmal dallalm menentulkaln kepultulsaln investalsi. Seballiknyal, 

investor lebih memperhaltikaln kondisi ekonomi globall, tingkalt ketidalkpalstialn palsalr, konflik 

geopolitik, sertal pergeralkaln nilali tulkalr rulpialh terhaldalp dolalr ALmerikal Serikalt yalng secalral 

lalngsulng memengalrulhi halrgal emals. 

 Halsil penelitialn ini sejallaln dengaln penelitialn ALulliyalh Ralmaldalni (2023) yalng berjuldull 

“Pengalrulh Inflalsi, Kulrs Dollalr, Daln Sulkul Bulngal Terhaldalp Halrgal Emals Di Indonesial Periode 

Talhuln 2019-2023” menyaltalkaln balhwal sulkul bulngal tidalk berpengalrulh terhaldalp halrgal 

emals di Indonesial. 

Pengaruh Nilai Tukar terhadap Harga Logam Mulia PT Antam Tbk 

 Berdalsalrkaln halsil ulji t, valrialbel nilali tulkalr memiliki nilali : t hitulng > t talbel, 6,906 > 

1,678 daln nilali signifikalnsi 0,000 < 0,05, malkal H₀ ditolalk daln Hₐ diterimal. ALrtinyal terdalpalt 

pengalrulh positif nilali tulkalr terhaldalp halrgal logalm mullial.  
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 Nilali tulkalr merulpalkaln halrgal sulaltul maltal ulalng terhaldalp maltal ulalng negalral lalin yalng 

digulnalkaln dallalm tralnsalksi internalsionall. Perulbalhaln nilali tulkalr alkaln memengalrulhi halrgal 

balralng impor, termalsulk emals yalng halrgalnyal mengalcul paldal palsalr internalsionall. Oleh 

kalrenal itul, depresialsi nilali rulpialh alkaln meningkaltkaln halrgal emals di Indonesial meskipuln 

halrgal emals dulnial tidalk mengallalmi perulbalhaln yalng signifikaln. 

 Halsil penelitialn ini sejallaln dengaln penelitialn ALulliyalh Ralmaldalni (2023) yalng berjuldull 

“Pengalrulh Inflalsi, Kulrs Dollalr, Daln Sulkul Bulngal Terhaldalp Halrgal Emals Di Indonesial Periode 

Talhuln 2019-2023” menyaltalkaln balhwal kulrs berpengalrulh positif signifikaln terhaldalp halrgal 

emals alntalm.  

Pengaruh Inflasi, Suku Bunga, dan Nilai Tukar terhadap Harga Logam Mulia PT Antam Tbk 

secara Simultan 

 Berdalsalrkaln halsil ulji F diperoleh, nilali F hitulng > F talbel, 39,483 > 2,81 daln nilali 

signifikalnsi 0,000 < 0,05, malkal H₀ ditolalk daln Hₐ diterimal. ALrtinyal secalral simulltaln terdalpalt 

pengalrulh inflalsi, sulkul bulngal, daln nilali tulkalr terhaldalp halrgal logalm mullial.  

 Halsil ulji koefisien korelalsi bergalndal menulnjulkkaln nilali R sebesalr 0,849, yalng beralrti 

hulbulngaln alntalral inflalsi, sulkul bulngal, daln nilali tulkalr terhaldalp halrgal logalm mullial termalsulk 

dallalm kaltegori salngalt kulalt. Dengaln demikialn, perulbalhaln ketigal valrialbel tersebult memiliki 

hulbulngaln yalng eralt dengaln perulbalhaln halrgal logalm mullial. Halsil ulji koefisien determinalsi 

menulnjulkkaln nilali R Squlalre sebesalr 0,720 altalul 72,0%. ALrtinyal, sebesalr 72,0% valrialsi halrgal 

logalm mullial dalpalt dijelalskaln oleh inflalsi, sulkul bulngal, daln nilali tulkalr, sedalngkaln sisalnyal 

sebesalr 28,0% dipengalrulhi oleh falktor lalin di lulalr penelitialn. 

 Inflalsi, sulkul bulngal, daln nilali tulkalr merulpalkaln indikaltor malkroekonomi yalng dalpalt 

memengalrulhi kepultulsaln investalsi malsyalralkalt. Perulbalhaln ketigal valrialbel tersebult alkaln 

berdalmpalk paldal permintalaln emals sebalgali instrulmen investalsi daln alset salfe halven. Oleh 

kalrenal itul, halsil penelitialn ini mendulkulng teori yalng menyaltalkaln balhwal kondisi 

malkroekonomi memiliki peraln penting dallalm menentulkaln pergeralkaln halrgal logalm mullial. 
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 Halsil penelitialn ini sejallaln dengaln penelitialn K. Hisaln (2025) yalng berjuldull “Pengalrulh 

Inflalsi, Bi Ralte Daln Nilali Tulkalr Rulpialh Terhaldalp Halrgal Emals Di Indonesial” menyaltalkaln 

balhwal inflalsi, sulkul bulngal daln nilali tulkalr berpengalrulh terhaldalp halrgal emals.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

KESIMPULAN 

 Berdalsalrkaln halsil alnallisis daltal daln pembalhalsaln mengenali pengalrulh inflalsi, sulkul 

bulngal, daln nilali tulkalr terhaldalp halrgal logalm mullial paldal PT ALntalm Tbk periode 2019–2025, 

malkal dalpalt disimpullkaln sebalgali berikult. 

1. Berdalsalrkaln halsil ulji t, valrialbel inflalsi memiliki nilali : t hitulng < t talbel, -2,839 < - 1,678 

daln nilali signifikaln 0,007 < 0,05 malkal H₀ ditolalk daln Hₐ diterimal alrtinyal terdalpalt pengalrulh 

negaltif inflalsi terhaldalp halrgal logalm mullial periode 2019-2025.  

2. Berdalsalrkaln halsil ulji t, valrialbel sulkul bulngal memiliki nilali : t hitulng < t talbel , 1,028 < 

1,678 daln nilali signifikalnsi 0,309 > 0,05, malkal H₀ diterimal daln Hₐ ditolalk. ALrtinyal tidalk 

terdalpalt pengalrulh sulkul bulngal terhaldalp halrgal logalm mullial periode 2019-2025 . 

3. Berdalsalrkaln halsil ulji t, valrialbel nilali tulkalr memiliki nilali : t hitulng > t talbel, 6,906 > 1,678 

daln nilali signifikalnsi 0,000 < 0,05, malkal H₀ ditolalk daln Hₐ diterimal. ALrtinyal terdalpalt 

pengalrulh positif nilali tulkalr terhaldalp halrgal logalm mullial periode 2019-2025. 

4. Berdalsalrkaln halsil ulji F diperoleh, nilali F hitulng > F talbel, 39,483 > 2,81 daln nilali 

signifikalnsi 0,000 < 0,05, malkal H₀ ditolalk daln Hₐ diterimal. ALrtinyal secalral simulltaln terdalpalt 

pengalrulh inflalsi, sulkul bulngal, daln nilali tulkalr terhaldalp halrgal logalm mullial. 

SARAN  

 Berdalsalrkaln halsil penelitialn yalng telalh dilalkulkaln, malkal peneliti memberikaln 

beberalpal salraln sebalgali berikult. 

1. Balgi investor 

 Disalralnkaln ulntulk menjaldikaln perkembalngaln inflalsi daln nilali tulkalr sebalgali 

indikaltor ultalmal dallalm melalkulkaln alnallisis investalsi logalm mullial. Kedulal valrialbel 

tersebult terbulkti memiliki pengalrulh yalng signifikaln terhaldalp perulbalhaln halrgal logalm 



Yudishtira Journal: Indonesian Journal of Finance and Strategy Inside 
p-ISSN: 2797-9733 | e-ISSN: 2777-0540  
Vol. 6 No. 3 September - Desember 2026 

  

Doi : 10.53363/yud.v6i3.235 856 

mullial sehinggal dalpalt dijaldikaln sebalgali dalsalr dallalm menentulkaln walktul yalng tepalt 

ulntulk melalkulkaln pembelialn malulpuln penjulallaln emals. 

2. Balgi PT ALntalm Tbk 

 Halsil penelitialn ini dihalralpkaln dalpalt menjaldi balhaln pertimbalngaln dallalm 

melalkulkaln evallulalsi terhaldalp kondisi ekonomi malkro yalng berpotensi memengalrulhi 

permintalaln daln perkembalngaln halrgal logalm mullial, sehinggal perulsalhalaln dalpalt 

menyulsuln straltegi yalng lebih aldalptif terhaldalp perulbalhaln kondisi ekonomi. 

3. Balgi pemerintalh daln Balnk Indonesial  

 Diperlulkaln ulpalyal yalng berkesinalmbulngaln dallalm menjalgal stalbilitals inflalsi daln 

nilali tulkalr melalluli kebijalkaln moneter yalng efektif. Stalbilitals kedulal indikaltor tersebult 

dihalralpkaln malmpul mendulkulng terciptalnyal stalbilitals sektor keulalngaln sertal 

meningkaltkaln kepercalyalaln malsyalralkalt terhaldalp investalsi logalm mullial. 

4. Balgi peneliti selalnjultnyal 

 Disalralnkaln ulntulk mengembalngkaln penelitialn dengaln menalmbalhkaln valrialbel 

lalin yalng berpotensi memengalrulhi halrgal logalm mullial, seperti halrgal emals dulnial, 

julmlalh ulalng beredalr, caldalngaln devisal, indeks salhalm, malulpuln ketidalkpalstialn 

ekonomi globall. Selalin itul, penggulnalaln periode penelitialn yalng lebih palnjalng altalul 

metode alnallisis yalng lebih kompleks dihalralpkaln malmpul menghalsilkaln temulaln yalng 

lebih komprehensif daln alkulralt. 
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